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ABSTRAK 

 

Hutan yang ada di Indonesia sebagian besar merupakan tipe hutan 

hujan tropis dan salah satunya yaitu kawasan Taman Nasional Way 

Kambas Lampung Timur. Kawasan ini memiliki banyak sekali 

keragaman flora dan fauna salah satunya yaitu Lichens.  Lichens 

merupakan organisme hasil dari simbiosis antara alga dan fungi yang 

menjadi satu kesatuan morfologi yang berbeda dengan komponen-

komponen spesies penyusunnya. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui jumlah dan jenis keragaman pada Lichens yang berada di 

kawasan Taman Nasional Way Kambas Lampung Timur. Metode 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu survei eksploratif (jelajah), 

dan pengambilan sampelnya menggunakan teknik Purpossive  

Sampling. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif.  

Analisis indeks keragaman yang menggunakan standarisasi 

Shannon-Wiener (H‘) mendapatkan hasil yaitu 2,10. Dimana 2,10 ≤ 

3,0 dan ≥1, jika dilihat dari data di atas menunjukkan bahwa 

keragaman Lichens di Taman Nasional Way Kambas Lampung Timur 

merupakan keanekaragaman sedang, yaitu jumlah individu hampir 

seragam, dan ada beberapa spesies yang dominan.  

Pada penelitian ini terdapat 3014 individu yang masih termasuk 

kedalam Thallus Crustoce dan Foliose dengan jumlah sebanyak 17 

spesies. Jenis Lichens dengan bentuk Thallus Crustose sebanyak 14 

spesies, yaitu Criptothecia striata, Lecidella elaeochroma, 

Criptothecia scripta, Graphis subelegans, Phlictis agelaea, Diorygma 

poitei, Pyrenula concatervans, Lepraria oxybapha Lendemer, 

Lepraria incana, Bacidia schweinthzii, Graphis elegans, 

Haematomma accolens, Lepraria sp, dan Graphis scripta. Sedangkan 

jenis Lichens dengan Thallus Foliose hanya terdapat 3 spesies, yaitu 

Dirinaria applanata, Physcia sp, dan Parmelia sulcata. 

 

Kata kunci : Crustose, Foliose, Keragaman, Lichens 
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ABSTRACT 

 

Way Kambas National Park, East Lampung is one of the tropical 

rainforest in Indonesia. This particular area has a vast diversity of 

flora and fauna, one of them Lichens. Lichens are a type of organisms 

the arises from a mutual symbiosis between algae and fungi that forms 

a different morphological units from the constituent species. The 

purpose of this study was to determine the number  and type of 

Lichens diversity in the Way Kambas National Park, East Lampung. 

This research used an exploratory survey (cruising) method, and used 

Purpossive Sampling technique. This type of research was a 

qualitative research. 

Analysis of the diversity index using the Shannon-Wiener (H') 

standardization obtained the result of 2.10. Where 2.10 was less than 

3.0 and more than 1, based on these results, it was shown that the 

diversity of Lichens in Way Kambas National Park, East Lampung 

wes considered as moderate diversity, namely the number of 

individuals is almost uniform- and there are several dominant species. 

In this study, there were 3014 individuals that were still included 

in Thallus Crustoce and Foliose with a total of 17 species. There are 

14 species of Lichens in the form of Thallus Crustose, namely 

Criptothecia striata, Lecidella elaeochroma, Cryptothecia scripta, 

Graphis subelegans, Phlictis agelaea, Diorygma poitei, Pyrenula 

concatervans, Lepraria oxybapha Lendemer, Lepraria incana, 

Bacidia schweinthzii, Graphis elegans, Haematomma accolens, 

Lepraria sp. and Graphis scripta. Meanwhile, there are only 3 species 

of Lichens with Thallus Foliose, namely Dirinaria applanata, Physcia 

sp, and Parmelia sulcata. 

 

Keywords: Crustose, Diversity, Foliose, Lichens 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Proposal Skripsi dengan judul “Analisis Keragaman Lichens di 

Taman Nasional Way Kambas Lampung Timur” diambil guna 

diseminarkan sebagai tugas akhir perkuliahan jenjang Strata Satu (S1). 

Judul ini merupakan salah satu kasus penelitian yang akan 

dilaksanakan di kawasan Taman Nasional Way Kambas Lampung 

Timur. Kasus penelitian ini diambil dari berbagai faktor seperti belum 

adanya penelitian mengenai tumbuhan Lichens yang ada di kawasan 

tersebut, lalu keingintahuan mengenai seberapa banyak keragaman 

tumbuhan Lichens yang dapat hidup di tempat dengan kondisi 

lingkungan yang baik dan belum banyak di jamak oleh manusia, serta 

seberapa baik kondisi tumbuhan Lichens yang hidup di kawasan 

tersebut. Maka dari itu penelitian ini dilaksanakan di kawasan Taman 

Nasional Way Kambas Lampung Timur. Untuk menghindari 

kesalahpahaman dalam memahami maksud dari judul yang penulis 

ambil, maka dari itu penulis akan menjelaskan beberapa kata kunci 

yang menjadi dasar dari penulisan proposal skripsi ini yaitu sebagai 

berikut : 

1. Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai 

bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan 

antara bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 

pemahaman arti keseluruhan  serta penjabaran yang telah 

dikaji dengan sebaik-baiknya.
1
 Sedangkan menurut para ahli 

salah satunya yaitu menurut Wiradi yang menyatakan bahwa 

analisis merupakan sebuah aktivitas yang memuat sebuah 

kegiatan memilah, mengurai, membedakan sesuatu untuk 

digolongkan dan dikelompokkan menurut kriteria tertentu lalu 

dicari dan ditaksir maknanya serta kaitannya.
2
 

2. Keanekaragaman hayati merupakan sebuah variasi atau 

perbedaan bentuk-bentuk suatu makhluk hidup yang 

                                                             
1 KBBI, ―Pengertian Analisis,‖ Aplikasi KBBI V, 2021. 
2 Wiradi, ―Analisis,‖ Guru Pendidikan, 2021, 

https://www.gurupendidikan.co.id/analisis/. 



 
 

 

mencakup spesies tumbuhan, gen,  hewan, mikroorganisme, 

serta ekosistem dan proses-proses ekologi yang meliputi 

keragaman ukuran, warna, tekstur, jumlah dan sebagainya.
3
 

3. Lichens merupakan suatu organisme hasil dari simbiosis 

antara fungi dan alga yang menjadi kesatuan morfologi yang 

berbeda dengan komponen-komponen spesies 

pembentuknya.
4
 Lichens atau yang sering disebut lumut kerak 

merupakan salah satu tumbuhan indikator yang peka terhadap 

pencemaran udara.
5
 Meskipun lumut kerak dapat hidup di 

lingkungan yang ekstrem, akan tetapi lumut kerak juga peka 

terhadap polusi udara.
6
 

4. Taman Nasional Way Kambas Lampung Timur 

merupakan suatu monumen alam bagi keragaman hayati yang 

berada di pesisir timur Sumatera bagian selatan.
7
 Taman 

Nasional Way Kambas juga dapat berfungsi sebagai tempat 

perlindungan dan pengawetan dari keanekaragaman hayati 

baik tumbuhan maupun satwa.
8
 Taman Nasional Way Kambas 

juga dibagi menjadi 6 zona yaitu zona inti, zona rimba, zona 

pemanfaatan, zona khusus, zona rehabilitasi, dan zona religi.
9
 

 

 

                                                             
3Sutoyo, ―Keanekaragaman Hayati Indonesia Suatu Tinjauan : Masalah dan 

Pemecahannya,‖ Buana Sains 10, no. 2 (2010): 101; M. Ridhwan, ―Tingkat 

Keanekaragaman Hayati Dan Pemanfaatannya Di Indonesia,‖ Jurnal Biology 

Education 1, no. 1 (2012): 1. 
4Efri Roziaty, ―Review : Kajian Lichen : Morfologi , Habitat Dan Bioindikator 

Kualitas Udara Ambien Akibat Polusi Kendaraan Bermotor,‖ Bioeksperimen 2, no. 1 

(2016): 55. 
5Rasyidah, ―Kelimpahan Lumut Kerak (Lichens) Sebagai Bioindikator 

Kualitas Udara Di Kawasan Perkotaan Kota Medan,‖ Klorofil 1, no. 2 (2018): 89. 
6Ibid. 
7Agus Prijono, Ekuilibrium Konservasi Menjaga Keseimbangan di Taman 

Nasional Way Kambas (Jakarta: Jl. Bangka VII No.3B Pela Mampang, 2017), 6, 

www.kehati.or.id. 
8Danang Arif Maullana dan Arief Darmawan, ―Perubahan Penutupan Lahan 

Di Taman Nasional Way Kambas,‖ Jurnal Sylva Lestari 2, no. 1 (2014): 88, 

https://doi.org/10.23960/jsl1287-94. 
9Subakir, Buku Informasi Taman Nasional Way Kambas (Lampung: Balai 

Taman Nasional Way Kambas, 2020), 1, www.waykambas.org. 



 
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Hutan di Indonesia cukup penting keberadaannya bagi 

makhluk hidup yang ada di muka bumi. Hutan sendiri berfungsi 

sebagai suku cadang sumber energi di muka bumi dan sangat 

berperan penting dalam pengendalian cuaca dan pengaturan siklus 

air. Hutan juga menjadi tempat dari berbagai sumber makanan dan 

juga obat-obatan. Hutan yang ada di Indonesia sebagian besar 

yaitu hutan hujan tropis, dimana komponen di dalamnya memiliki 

kekayaan flora yang sangat beranekaragam dan termasuk ke 

dalam salah satu ekosistem terkaya di dunia.
10

 Indonesia memiliki 

tingkat keberagaman flora dalam kehidupan yang sangat tinggi. 

Untuk jenis tumbuhan, Indonesia diperkirakan memiliki 25% dari 

spesies tumbuhan berbunga yang ada di dunia atau merupakan 

urutan negara terbesar ketujuh dengan jumlah spesies mencapai 

20.000 spesies, dan 40% merupakan tumbuhan endemik atau asli 

Indonesia.
11

 

Sekitar 20.000 spesies alga dapat ditemukan di dunia ini 

Sebagian besar alga berada di daerah tropis, wilayah tropis 

merupakan tempat dengan tingkat keragaman organisme yang 

tinggi.
12

 Jika dilihat secara sekilas mata, maka Lichens terlihat 

mirip dengan tumbuhan lumut. Akan tetapi jika diperhatikan 

dengan cermat, maka Lichens merupakan suatu bentuk life  form 

yang unik (khas).
13

 Lichens dapat hidup dan kerap kali ditemukan 

di tempat yang berbeda-beda seperti di bebatuan, tanah dan 

menempel di permukaan pohon, akan tetapi Lichens juga sering 

ditemukan menempel pada bekas properti manusia yang sudah 

                                                             
10Sutoyo, ―Keanekaragaman Hayati Indonesia Suatu Tinjauan : Masalah dan 

Pemecahannya,‖ 102. 
11Cecep Kusmana dan Agus Hikmat, ―Keanekaragaman Hayati Flora Di 

Indonesia,‖ Jurnal Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan 5, no. 2 (2015): 

188, https://doi.org/10.19081/jpsl.5.2.187. 
12Roziaty, ―Review : Kajian Lichen : Morfologi , Habitat Dan Bioindikator 

Kualitas Udara Ambien Akibat Polusi Kendaraan Bermotor,‖ 54. 
13Ibid., 55. 



 
 

 

tidak terpakai seperti menempel pada permukaan besi tua, beton, 

bangku taman hingga batu nisan kuburan.
14

 

Dunia yang Allah SWT ciptakan merupakan tempat yang 

sangat kaya akan keberagaman sumberdaya alam hayati yang 

dapat dimanfaatkan dan dinikmati oleh seluruh makhluk hidup 

yang ada di muka Bumi. Hal tersebut adalah rahmat yang 

diberikan oleh Allah SWT kepada ciptaannya yang sebagaimana 

dijelaskan di dalam Al-Qur‘an surah Thaahaa ayat 53 yang 

berbunyi: 

                   

                       

Artinya: 

“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan 

yang telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-ja]an, dan 

menurunkan dari langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan 

air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang 

bermacam-macam”. (Q.S Thaaha:53) 

 

Menurut Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin 

As-Suyuthi bahwa dia (yang telah menjadikan bagi kalian) 

diantara sekian banyak makhluknya (bumi sebagai hamparan) 

mempermudah (bagi kalian di bumi itu jalan-jalan) tempat-tempat 

untuk berjalan (dan dia menurunkan dari langit air hujan). Allah 

berfirman menggambarkan apa yang telah disbutkannya itu 

sebagai nikmat darinya, kepada nabi musa, dan dianggap khithab 

untuk penduduk mekkah. (maka kami tumbuhkan dengan air 

hujan itu berjenis-jenis) bermacam-macam (tumbuh-tumbuhan 

yang beranekaragam) lafaz Syatta ini menjadi kata sifat dari pada 

lafaz Azwajan, maksudnya, yang berbeda-beda warna dan rasa 

serta lain-lainnya. Lafaz Syatta ini adalah bentuk jamak dari lafaz 

                                                             
14Efri Roziaty, ―Lichen : Karakteristik Anatomis Dan Reproduksi 

Vegetatifnya,‖ Jurnal Pena Sains 3, no. 1 (2016): 46. 



 
 

 

Syatitun, wazannya sama dengan lafaz Mardha sebagai jamak dari 

lafaz Maridhun. Ia berasal dari kata kerja Syatta artinya Tafarraqa 

atau berbeda-beda.
15

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa tumbuhan di Dunia ini 

memiliki jenis-jenis yang bermacam-macam dan sangat 

beranekaragam. Mulai dari bentuk, warna, tekstur, ukuran hingga 

manfaatnya. Serta ayat di atas juga telah ditafsirkan oleh Imam 

Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuthi bahwa 

memang benar adanya jika Allah telah menurunkan air hujan dan 

menumbuhkan beranekaragam jenis tumbuhan. Hal tersebut 

menandakan bahwa Allah SWT adalah sebaik-baiknya pencipta. 

Dan tidak luput dari itu mengenai keterkaitan nya dengan 

penelitian ini yaitu Lichens juga memiliki bentuk, warna, tekstur, 

dan ukuran serta manfaat yang berbeda pula dengan tumbuhan 

lainnya. 

Semua jenis tumbuh-tumbuhan dapat diistilahkan sebagai kata 

flora dan dapat tumbuh di suatu daerah tertentu yang 

memungkinkan. Istilah flora ini juga dapat dikaitkan dengan life-

form (bentuk hidup/habitus) suatu tumbuhan, maka dari itu akan 

muncul berbagaiistilah menggunakan kata flora seperti flora 

pohon (flora berbentuk pohon), flora semak belukar, flora rumput, 

dan sebagainya. Namun istilah flora ini juga dapat dikaitkan 

dengan nama tempat, maka dari itu akanmuncul sebuah istilah 

seperti Flora Jawa, Flora Gunung Halimun, dan sebagainya.
16

 

Lichens adalah gabungan antara bentuk hidup alga dan 

jamur.
17

 Jika dilihat dari morfologi dan fisiologi nya, Lichens 

terlihat seperti satu kesatuan dari alga dan jamur. Terdapat 

beberapa fungsi Lichens yang terdiri dari simbiosis antara alga 

dan jamur tersebut. Alga pada Lichens berfungsi untuk melakukan 

fotosintesis sedangkan jamur pada Lichens berfungsi untuk 

mengokohkan tubuhnya dan menghisap air serta zat makanan 

                                                             
15 Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuthi, Terjemahan 

Tafsir Jalalain (Bandung: Penerbit Sinar Baru Algensindo Bandung, 2005), 1290–91. 
16Kusmana dan Hikmat, ―Keanekaragaman Hayati Flora Di Indonesia,‖ 187. 
17Efri Roziaty dan Ratih Tri Utari, ―Jenis dan Morfologi Lichen Fruticose di 

Kawasan Hutan Sekipan Desa Kalisoro Tawangmangu Karanganyar Jawa Tengah,‖ 

Proceeding Biology Education Conference 14, no. 1 (2017): 114. 



 
 

 

yang ada di sekitarnya. Simbiosis antara kedua jenis tumbuhan 

tersebut bersifat simbiosis mutualisme (saling menguntungkan).
18

 

Dari simbiosis tersebut maka dihasilkan keadaan fisiologi dan 

morfologi yang berbeda dengan keadaan sebelumnya yang sesuai 

dengan karakter masing-masing komponen pembentukan-Nya. 

Lumut Kerak mampu melalui hidup pada lingkungan yang 

tergolong ekstrim, akan tetapi juga sangat peka terhadap polusi 

udara. Dapat dikatakan hampir sebagian besar dari spesies lumut 

kerak sangat sensitive terhadap gas belerang (SO
2
) dan gas buang 

lainnya yang berasal dari kendaraan bermotor atau kawasan 

industri. Oleh sebab itu lumut kerak dapat dijadikan sebagai 

Bioindikator pencemaran udara.
19

 

Lichens dapat dijadikan sebagai Bioindikator kualitas udara 

karena memiliki sifat yang peka terhadap udara di lingkungan  

sekitarnya seperti lingkungan dengan asap kendaraan bermotor 

atau pembuangan limbah dari pabrik. Lichens juga bersifat 

akumulator dan sangat adaptif terhadap lingkungan sekitarnya, 

maka dari itu kedua sifat itulah yang membuat Lichens sangat 

bergantung terhadap kondisi lingkungan di sekitarnya.
20

 

Walaupun Lichens dapat hidup di tekanan udara yang ekstrem, 

tapi tidak menutup kemungkinan bagi Lichens mengalami 

kepunahan. Kepekaan Lichens terhadap kualitas udara di 

sekitarnya dapat menjadikannya sebagai Bioindikator dalam 

mengetahui seberapa baik dan buruknya udara yang terdapat di 

lingkungan tersebut. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan Lichens yaitu suhu udara, kelembaban udara, 

intensitas cahaya dan kelembaban tanah. Suhu udara yang baik 

untuk pertumbuhan Lichens sendiri yaitu kurang dari 40
o
C dan 

                                                             
18Mulyadi, ―Jenis Lichenes Di Kawasan Gugop Pulo Breuh Kecamatan Pulo 

Aceh Kabupaten Aceh Besar,‖ Jurnal Biotik 5, no. 2 (2017): 83. 
19Rasyidah, ―Kelimpahan Lumut Kerak (Lichens) Sebagai Bioindikator 

Kualitas Udara Di Kawasan Perkotaan Kota Medan,‖ 89. 
20Septian Theo Fandani, Hari Sulistiyowati, dan Rendy Setiawan, ―Tingkat 

Pencemaran Udara di Desa Silo dan Pace, Kecamatan Silo, Kabupaten Jember dengan 
Menggunakan Lichen Sebagai Bioindikator,‖ Berkala Sainstek VII, no. 2 (2019): 39–

40. 



 
 

 

kelembaban udara yaitu 40%-69%.
21

 Faktor tersebut yang 

mempengaruhi pertumbuhan Lichens di seluruh kawasan. Dalam 

hal ini pemilihan tempat yang cocok untuk menganalisis 

keragaman Lichens yaitu salah satunya bertempat di kawasan 

Taman Nasional Way Kambas Lampung Timur yang memilik 

kualitas udara dengan iklim tropis yang cukup baik sehingga 

memiliki suhu udara yaitu 32
o
C dan kelembaban udara yaitu 56% 

serta kawasan tersebut belum banyak dijamak oleh manusia dan 

juga keberadaan flora dengan keberagaman jenis yang berada di 

kawasan tersebut cukup melimpah. 

Taman Nasional Way Kambas Lampung Timur merupakan 

suatu monumen alam bagi keragaman hayati yang berada di 

pesisir timur Sumatera bagian selatan. Frasa ‗monumen alam‘ ini 

bukan untuk melebih-lebihkan peran penting Way Kambas. Dari 

perspektif bentang alam, frasa itu sendiri sesungguhnya 

mengungkap besarnya suatu tanggung jawab mengenai pelestarian 

di kawasan ini. Secara geografis, Way Kambas dapat diistilahkan 

sebagai ‗pulau habitat‘ yang dikelilingi dengan peradaban 

manusia, dan di dalam pulau habitat tersebut juga didiami 

margasatwa yang terancam punah. Namun, harus disadari bahwa 

Taman Nasional Way Kambas juga memerlukan dukungan dari 

berbagai pihak dalam melaksanakan pelestarian.
22

 Dukungan yang 

diharapkan yaitu dari pemerintah, warga sekitar dan juga para 

wisatawan yang datang untuk mengunjungi Taman Nasional Way 

Kambas tersebut. 

Kualitas udara yang baik bagi pertumbuhan Lichens yaitu 

udara dengan cekaman yang rendah atau dapat disebut sebagai 

udara yang belum terkontaminasi dengan polusi. Jika keberadaan 

Lichens semakin punah maka masyarakat yang berada di kawasan 

tersebut harus berhati-hati dalam menjaga lingkungan dan 

kesehatannya. Di kawasan Taman Nasional Way Kambas 

                                                             
21Hetkandra Madjeni, Arnold Ch Hendrik, dan Novi I Bullu, ―Keragaman 

Lumut Kerak (liken) Sebagai Bioindikator Pencemaran Udara Di Taman Wisata Alam 

Camplong Kabupaten Kupang,‖ Jurnal Pendidikan dan Sains Biologi 2, no. 2 (2019): 

71. 
22Prijono, Ekuilibrium Konservasi Menjaga Keseimbangan di Taman 

Nasional Way Kambas, 6. 



 
 

 

Lampung Timur merupakan kawasan yang memiliki kualitas 

udara yang dapat dikategorikan sebagai kualitas udara yang baik 

dan memiliki kelembaban yang cukup tinggi serta memungkinkan 

keragaman flora untuk tumbuh. Hal tersebut dapat dilihat dari 

banyaknya flora dan fauna yang masih dapat hidup di kawasan 

tersebut dan juga dilihat dari kawasannya yang tidak banyak di 

jamak oleh manusia, sekaligus Taman Nasional Way Kambas juga 

di tuntut untuk melindungi dan mengawetkan keragaman hayati 

yang berada di dalamnya.
23

 

Keragaman Lichens yang berada di kawasan Taman Nasional 

Way Kambas tersebut telah dibuktikan dengan ditemukannya 

beberapa jenis Lichens pada saat pra penelitian berlangsung yaitu 

seperti Lecidella elaeochroma, Lepraria oxybapha Lendemer, 

Chiodecton sphaerale Ach, Parmelia sulcata, Dirinaria 

applanata, Haematomma accolens, Graphis scripta. 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus 

Pada penelitian ini yang akan menjadi fokus utama yaitu 

keragaman Lichens yang ada di kawasan Taman Nasional Way 

Kambas Lampung Timur. Kemudian dari hal yang menjadi fokus 

utama penelitian akan terbagi menjadi beberapa sub-fokus penelitian 

yaitu: 

1. Belum adanya penelitian tentang keragaman Lichens di 

kawasan Taman Nasional Way Kambas Lampung Timur. 

2. Belum adanya data informasi tentang keragaman jenis Lichens 

di kawasan Taman Nasional Way Kambas Lampung Timur. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus dan sub-fokus penelitian di atas maka rumusan 

masalah yang dapat diambil yaitu: 

1. Berapa kelimpahan Lichens yang berada di kawasan Taman 

Nasional Lampung Timur? 

2. Jenis keragaman Lichens apa saja yang terdapat di kawasan 

Taman Nasional Way Kambas Lampung Timur? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yang 

dapat diambil yaitu: 

1. Untuk mengetahui Berapa kelimpahan Lichens yang berada di 

kawasan Taman Nasional Lampung Timur. 

2. Untuk mengetahui jenis keragaman Lichens apa saja yang 

terdapat di kawasan Taman Nasional Way Kambas Lampung 

Timur. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Sebagai referensi pembelajaran bagi pelajar, mahasiswa, atau 

masyarakat mengenai keragaman Lichens. 

2. Sebagai bahan masukan dalam menambah kepustakaan dan 

acuan untuk melanjutkan penelitian yang lebih mendalam 

sesuai dengan penelitian yang sejenis. 

3. Sebagai sumber informasi bagi instansi terkait. 

4. Sebagai panduan atau koleksi pustaka dalam pengadaan 

praktikum dan penelitian disuatu sekolah atau universitas. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Untuk mendukung permasalahan terhadap bahasan, penulis 

mengkaji bahan pustaka dan hasil-hasil penelitian yang sudah 

dilakukan dan relevan dengan tema dan topik penelitian yang akan 

dilakukan. Oleh karena itu untuk memenuhi kode etik dalam 

penelitian ilmiah maka penulis mencari, membaca, dan menelaah 

bahan pustaka dan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang memuat 

teori-teori yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.   

Penulis mengambil bahan pustaka berupa jurnal sebelumnya 

sebagai penelitian terdahulu yang relevan, meskipun terdapat 

keterkaitan pembahasan, penelitian ini masih sangat berbeda dengan 

penelitian terdahulu. Adapun beberapa penelitian terdahulu tersebut 

yaitu: 

 



 
 

 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Eastu Septine Andrea, Rozana 

Zuhri, dan Leni Marlina, yang menggunakan metode jelajah 

mendapatkan hasil penelitian yaitu, Lichens yang ditemukan 

berasal dari 11 genus dalam 10 family, yaitu: Parmotrema, 

Parmelia, Graphis, Dichosporidium, Arthonia, Dirinaria, 

Criptothecia, Lecanora, Megalospora, Lepraria dan 

Caloplaca. Jenis-jenis Lichens yang ditemukan dalam 

penelitian mereka merupakan jenis Lichens yang termasuk 

dalam dua tipe, yaitu Crustose (memiliki bentuk menyerupai 

kerak yang menempel erat pada substrat) dan Folise (memiliki 

bentuk menyerupai daun yang menempel sedikit longgar pada 

substrat).Sedangkan substrat tempat ditemukannya Lichens 

yaitu pada kulit pohon (corticolous) dan bebatuan 

(saxicolous).
24

 

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Efri Roziaty yang 

menggunakan metode deskriptif eksploratif dengan teknik 

survei mendapatkan hasil penelitian yaitu, spesies Lichens 

yang telah ditemukan berasal dari genus Dirinaria yaitu 

Dirinaria picta dan D. applanata; Phiscia; Xanthomendoza; 

Pyxine cocoes. Setidaknya dari jumlah Lichens yang telah 

ditemukan dapat mengindikasikan bahwa di daerah penelitian 

tersebut sudah terjadi pencemaran udara.
25

 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Hetkandra Madjeni, Arnold 

Ch Hendrik, dan Novi I Bullu yang menggunakan teknik 

purposive sampling mendapatkan hasil penelitian yaitu, 

terdapat 7 (tujuh) jenis Lichens yang terdapat di kawasan 

Taman Wisata Alam Camplong. Jenis-jenis Lichens tersebut 

yaitu, Parmelia sulcata, Graphis sp, Haematomma accolens, 

                                                             
24Eastu Septine Andrea, Rozana Zuhri, dan Leni Marlina, ―Identifikasi Jenis 

Lichen di Kawasan Objek Wisata Teluk Wang Sakti,‖ Jurnal Pendidikan Biologi Dan 

Biosains 1, no. 2 (2018): 11–12. 
25 Efri Roziaty, ―Identifikasi Lumut Kerak ( Lichen ) Di Area Kampus 

Universitas Muhammadiyah Surakarta,‖ Proceeding Biology Education Conference 

13, no. 1 (2016): 776. 



 
 

 

Lepraria sp, Caloplaca chrysodeta, Hafellia levieri, dan 

Opegrapha atra.
26

 

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Muslim dan Ashar Hasirin 

yang menggunakan teknik purposive sampling (sengaja) 

mendapatkan hasil penelitian yaitu, sebanyak 11 jenis Lichens 

pada keempat pohon dan 7 genus Lichenes tersebut adalah 

Ochrolechia, Lepraria, Parmelia, Lecanora, Graphis, Rimelia 

dan Phrhospora.
27

 

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Rida Oktorida Khastini, Indah 

Juwitasari, Siti Sulasanah menggunakan metode purposive 

sampling pada saat survei lokasi penelitian dan menggunakan 

metode jelajah pada saat pengambilan sampel yang 

mendapatkan hasil pengamatan yaitu, pada stasiun 1 diperoleh 

liken sebanyak 14 jenis, setelah diidentifikasi terdapat 8 genus 

dan 6 spesies. Pada stasiun 2 diperoleh liken sebanyak 6 jenis, 

setelah diientifikasi terdapat 4 genus dan 2 spesies. Pada 

stasiun 3 diperoleh liken sebanyak 6 jenis, setelah 

diidentifikasi terdapat 5 genus dan 1 spesies. Pada stasiun 4 

diperoleh liken sebanyak 9 jenis setelah diientifikasi terdapat 

6 genus dan 3 spesies.
28

 

 

Penelitian ini memiliki keterbaharuan dari kajian terdahulu yang 

relevan yaitu terdapat pada lokasi peneltian dan iventarisasi yang di 

hasilkan peneliti seperti herbarium Lichens, buku saku dan poster. 

Peneliti mengambil pembaharuan tersebut dikarenakan belum adanya 

penelitian mengenai Lichens di kawasan Taman Nasional Way 

                                                             
26 Madjeni, Hendrik, dan Bullu, ―Keragaman Lumut Kerak (liken) Sebagai 

Bioindikator Pencemaran Udara Di Taman Wisata Alam Camplong Kabupaten 

Kupang,‖ 70. 
27 Muslim dan Ashar Hasairin, ―Eksplorasi Lichenes pada Tegakan Pohon di 

Area Taman Margasatwa (Medan Zoo) Simalingkar Medan Sumatera Utara,‖ Jurnal 

Biosains 4, no. 3 (2018): 147. 
28 Rida Oktorida Khastini, Indah Juwitasari, dan Siti Sulasanah, ―Ragam 
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Kambas Lampung Timur serta kurangnya informasi mengenai Lichens 

secara rinci yang membuat peneliti berinisiatif untuk membuat buku 

saku, poster dan herbarium Lichens dari hasil penelitian yang 

dilakukan agar menambah referensi yang ada sebelumnya dan 

mempermudah peneliti lain dalam peelian yang serupa atau lebih 

mendalam. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 6 Oktober 2021 sampai 

dengan 17 Oktober 2021 yang bertempat di kawasan Taman 

Nasional Way Kambas Lampung Timur, tepatnya di sepanjang 

jalan mulai dari pintu masuk (plang ijo) dengan jarak 

menyamping 2 meter di sisi kanan dan kiri jalan Taman Nasional 

Way Kambas Lampung Timur sampai dengan pusat konservasi 

gajah pada zona pemanfaatan dan Laboratorium Pendidikan 

Biologi UIN Raden Intan Lampung pada tanggal 26 Oktober 

2021 sampai dengan 20 November 2021. 

Dipilihnya lokasi yang berada di kawasan Taman Nasional 

Way Kambas Lampung Timur tersebut dikarenakan masih 

termasuk ke dalam zona pemanfaatan yang  akses lokasinya 

mudah di capai dan banyaknya jenis Lichens yang terlihat pada 

substrat yang berada di sepanjang jalan tersebut. Peta lokasi dapat 

dilihat yaitu sebagai berikut: 

 



 
 

 

 
Gambar 1.1 

Peta Lokasi Pengamatan di Kawasan Taman Nasional Way 

Kambas Lampung Timur
29

 

 

2. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif, dimana pada 

penelitian ini peneliti diharuskan mencari, mengidentifikasi, 

serta mendeskripsikan sampel dan data-data yang didapatkan 

pada lokasi penelitian. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu survei eksploratif (jelajah) yang dilakukan 

pada saat survei lapangan, dan pengambilan sampel nya 

menggunakan teknik Purpossive  Sampling yang pengambilan 

sampel nya dilakukan secara sengaja akan tetapi berdasarkan 

tujuan penelitian yang dimaksudkan dengan pertimbangan 

tertentu.
30

 

 

3. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan selama penelitian yaitu 

sebagai berikut: 
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a. Alat 

Tabel 1.1 

Alat-Alat Penelitian 

No Nama Alat Fungsi Alat 

1) Alat tulis Untuk mencatat data hasil 

penelitian 

2) Kamera Untuk mendokumentasikan objek 

penelitian 

3) Thermo Hygrometer 

In Out HTC-1 

Untuk mengukur suhu dan 

kelembaban udara 

4) Lux meter (Smart 

Instrument) 

Untuk mengukur intensitas 

cahaya 

5) Altimeter Weater 

Karabiner-JN4-5 

Untuk mengukur ketinggian 

6) Digital Soil Tester 

(Mediatech) 

Untuk mengukur kelembaban dan 

pH  tanah 

7) Kaca pembesar Untuk memperjelas objek 

penelitian yang berukuran kecil 

8) Tali plastik Untuk menandai batas lokasi 

penelitian 

9) Cutter Untuk memotong tali dan 

mengambil objek pengamatan 

10) Pinset  Untuk mengambil Lichens yang 

akan dimasukkan ke dalam 

amplop 

11) Meteran Untuk mengukur lebar lokasi 

penelitian dari titik jalan 

12) Kotak mika ukuran 

16,5x9,5 cm 

Untuk meletakkan objek 

penelitian 

13) Botol Sprei Untuk menyemprotkan alkohol 

70% ke bagian tubuh Lichens 

14) Amplop spesimen 

jenis window ukuran 

110x230 mm 

Untuk meletakkan Lichens yang 

telah dijadikan spesimen 

15) Mikroskop Cahaya Untuk meneliti Lichens secara 

detail dan menyeluruh 

16) Silet  Untuk menyayat Lichens yang 

akan diteliti 

17) Bahan pustaka Sebagai rujukan untuk 

mengetahui jenis lichens yang 



 
 

 

teliti berupa buku A Field Guide 

to Biological Soil Crust of 

Western U.S. Drylands Common 

Lichens and Bryophytes yang di 

karang oleh Roger Resentreter, 

Ph. D. pada tahun 2007 

 

b. Bahan 

Bahan yang digunakan yaitu Lichens yang berada di 

kawasan Taman Nasional Way Kambas Lampung Timur dan 

alkohol 70%. 

 

4. Alur Kerja Penelitian 

Proses yang akan dilakukan dalam penelitian ini dapat 

digambarkan dengan diagram alir yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Persiapan 

Survei 

Observasi 

Tahap Penelitian 

Studi Pendahuluan 

Pembuatan Kunci Determinasi 

Pengamatan Lapangan  

Pengamatan Labolatorium 



 
 

 

 

 

 

  

 

 

Adapun penjelasan dari diagram alir di atas yaitu: 

a. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan mulai dari: 

1) Survei yang bertujuan untuk mendapatkan sebuah 

informasi yang nantinya akan dijadikan sebagai lokasi 

tempat penelitian. 

2) Observasi yang bertujuan untuk mengetahui kondisi 

lokasi tempat penelitian seperti suhu udara, 

kelembaban udara, kelembaban tanah, pH tanah, 

intensitas cahaya, dan ketinggian tempat serta 

menentukan lokasi yang akan dijadikan tempat 

penelitian. Kemudian dilakukan pengumpulan data 

serta studi literature yang berkaitan dengan objek 

penelitian yang berada di Taman Nasional Way 

Kambas Lampung Timur. Suhu udara yang berada di 

Taman Nasional Way Kambas yaitu 26
o
C dengan 

kelembaban udara yaitu 54%. Pengukuran lokasi 

penelitian dilakukan dari plang ijo sampai pusat 

konservasi gajah pada zona pemanfaatan yaitu 

sepanjang 9 km yang masih masuk ke dalam lokasi 

seksi 1 dan seksi 3 Taman Nasional Way Kambas 

Lampung Timur. Lokasi penelitian akan dijadikan 6 

(enam) stasiun untuk sisi bagian kiri dan bagian kanan 

jalan sepanjang 5 m, dimana masing-masing stasiun 

dibagi menjadi 6 plot. Jarak per stasiun yaitu 1,5 km 

dan jarak per plot yaitu 250 m. 

a) Stasiun A = 1,5 km. Dibagi menjadi 6 plot dengan 

jarak menyamping 5 m dan jarak memanjang 250 

m pada masing-masing plotnya. 

Pembuatan Herbarium 

Analisis Data Penelitian 



 
 

 

b) Stasiun B = 1,5 km. Dibagi menjadi 6 plot dengan 

jarak menyamping 5 m dan jarak memanjang 250 

m pada masing-masing plotnya. 

c) Stasiun C = 1,5 km. Dibagi menjadi 6 plot dengan 

jarak menyamping 5 m dan jarak memanjang 250 

m pada masing-masing plotnya. 

d) Stasiun D = 1,5 km. Dibagi menjadi 6 plot dengan 

jarak menyamping 5 m dan jarak memanjang 250 

m pada masing-masing plotnya. 

e) Stasiun E = 1,5 km. Dibagi menjadi 6 plot dengan 

jarak menyamping 5 m dan jarak memanjang 250 

m pada masing-masing plotnya. 

f) Stasiun F = 1,5 km. Dibagi menjadi 6 plot dengan 

jarak menyamping 5 m dan jarak memanjang 250 

m pada masing-masing plotnya.
31

 

 

b. Tahap Penelitian 

1) Studi pendahuluan 

Studi pendahuluan ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menetapkan lokasi penelitian yang sesuai dengan tempat 

hidup dan faktor lingkungan bagi kehidupan Lichens 

seperti suhu udara, kelembaban udara, kelembaban tanah, 

pH tanah, intensitas cahaya, dan ketinggian tempat. 

Setelah menetapkan lokasi, tahap selanjutnya yaitu 

mengukur jarak lokasi dari titik utama pintu masuk (plang 

ijo) Taman Nasional Way Kambas Lampung Timur 

sampai dengan pusat konservasi gajah pada zona 

pemanfaatan. 

 

2) Pembuatan kunci determinasi 

Pembuatan kunci determinasi dilakukan dengan 

menggunakan buku A Field Guide to Biological Soil 

Crust of Western U.S. Drylands Common Lichens and 

                                                             
31Madjeni, Hendrik, dan Bullu, ―Keragaman Lumut Kerak (liken) Sebagai 

Bioindikator Pencemaran Udara Di Taman Wisata Alam Camplong Kabupaten 

Kupang,‖ 66. 



 
 

 

Bryophytes yang di karang oleh Roger Resentreter,Ph.D. 

pada tahun 2007. 

 

3) Pengamatan di lapangan 

Adapun langkah-langkah pengamatan di lapangan 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a) Dilakukan pengamatan di sepanjang jalan lokasi 

penelitian sesuai dengan luas diameter yang telah 

ditentukan sebelumnya yaitu 5 m di bagian sisi 

sebelah kanan dan sisi sebelah kiri jalan. 

b) Dilakukan pengukuran suhu udara, kelembaban 

udara kelembaban tanah, pH tanah, intensitas 

cahaya, dan ketinggian tempat. 

c) Dilakukan penandaan lokasi yang telah diamati. 

d) Penelitian dilakukan pukul 09.20 – 16.20 WIB. 

e) Penelitian dilakukan dengan cuaca yang sama 

setiap harinya dalam penelitian. 

f) Lichens yang menempel pada permukaan kulit 

pohon diamati hingga ketinggian 2 meter dari 

permukaan tanah dan diamati berdasarkan 

keragaman tipe morfologi Lichens, warna, dan 

bentuk Lichens serta di foto sebagai arsip 

dokumentasi dalam pembahasan dan lampiran.  

g) Lichens yang menempel pada batang pohon di 

kerik menggunakan pisau dan di sortir terlebih 

dahulu sebelum dimasukkan dan di simpan di 

dalam kotak mika pengamatan. Sedangkan untuk 

Lichens yang menempel pada bebatuan dan tidak 

dapat di ambil maka hanya dilakukan 

dokumentasi dan pengamatan menggunakan kaca 

pembesar. 

h) Jenis Lichens yang didapat di lapangan di 

identifikasi dan dibuat kunci determinasinya. 

i) Data yang didapat pada saat penelitian dicatat 

pada tabel pengamatan. 

 



 
 

 

4) Pengamatan di laboratorium 

Adapun langkah-langkah pengamatan di laboratorium 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a) Mengambil Lichens yang telah di sortir 

b) Melakukan pengamatan menggunakan mikroskop 

c) Mencatat hasil pengamatan yang didapat 

d) Mengulangi langkah b dan c hingga pengamatan 

jenis-jenis Lichens yang ditemukan selesai. 

e) Melakukan pembuatan herbarium menggunakan 

jenis-jenis Lichens yang telah di temukan. 

 

5. Pembuatan Herbarium 

Pembuatan herbarium atau awetan akan dilakukan setelah 

pengambilan sampel spesimen atau Lichens. Adapun langkah-

langkah yang akan dilakukan dalam pembuatan herbarium atau 

awetan yaitu sebagai berikut: 

a. Pertama, Lichens di congkel menggunakan pisau bersama 

dengan substratnya 

b. Kedua, masukkan Lichens ke dalam mika plastik yang 

telah disiapkan secara terpisah pada masing-masing 

jenisnya dan dijaga hingga siap untuk di awetkan 

c. Ketiga, menyiapkan Lichens yang telah di ambil pada saat 

penelitian 

d. Keempat, mengidentifikasi jenis Lichens yang telah 

didapat 

e. Kelima, seluruh jenis Lichens di semprot menggunakan 

alkohol 70% sampai merata. 

f. Keenam, angin-anginkan Lichens yang telah di semprot 

dengan alkohol hingga kering 

g. Keenam, menyiapkan amplop spesimen dan memasukkan 

spesimen ke dalam amplop 

h. Ketujuh, memberi label pada masing-masing amplop 

dengan cara memberi keterangan berupa nomor koleksi, 

nama spesies, stasiun, kelembaban tanah, pH tanah, suhu 

udara, kelembaban udara, intensitas cahaya, ketinggian 



 
 

 

tempat, jarak ditemukan, tanggal penelitian, dan tempat 

penelitian.
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6. Analisis Data Penelitian 

Analisis data penelitian diperoleh dari data yang telah 

dianalisis secara deskriptif atau diuraikan dengan jelas, kemudian 

ditampilkan dalam bentuk foto atau gambar , dan terakhir akan di 

buat awetan atau herbarium. Data morfologi penelitian akan 

digunakan dalam pembuatan kunci determinasi Lichens. 

Analisis data penelitian akan diolah menggunakan rumus 

Indeks Shannon-Wiener (H
‘
) untuk mengetahui keragaman 

Lichens,  rumus Menentukan Indeks Kemerataan, dan rumus 

Indeks Kelimpahan Relatif (IKR). Rumus-rumus tersebut yaitu 

sebagai berikut: 

 

a. Indeks Shannon-Wiener (H
‘
) 

H‘ = -∑pi In Pi ; Pi = 
ni  

N  

Keterangan: 

H‘ : Indeks Keragaman Shannon-Wiener 

Pi : Kelimpahan Setiap Jenis 

ni : Jumlah Individu Setiap Jenis 

N :Jumlah Individu Seluruh Jenis
33

 

 

Selanjutnya, untuk mengetahui nilai H‘ yang telah 

diperoleh maka harus dicocokkan dengan kriteria dari 

Indeks Keragaman Shannon-Wiener, yaitu sebagai 

berikut: 

 

 

                                                             
32Agung Laksono, ―Identifikasi Jenis Lichens Sebagai Bioindikator Kualitas 

Udara di Kampus Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung‖ (Institut 
Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2016), 38. 

33Khastini, Juwitasari, dan Sulasanah, ―Ragam Liken Berdasarkan Ketinggian 

Daratan Sebagai Bioindikator Kualitas Ekosistem Di Cagar Alam Rawa Danau 

Serang Banten,‖ 112; Madjeni, Hendrik, dan Bullu, ―Keragaman Lumut Kerak (liken) 
Sebagai Bioindikator Pencemaran Udara Di Taman Wisata Alam Camplong 

Kabupaten Kupang,‖ 67. 



 
 

 

Tabel 1.2 

Kriteria Indeks Keragaman Shannon-Wiener 

No Nilai H‘ Kriteria 

1. H‘ ≤ 1 Keanekaragaman rendah, jumlah 

individu tidak seragam, ada spesies 

yang dominan. 

2. 1 ≤ H‘ ≤ 3 Keanekaragaman sedang, jumlah 

individu hampir seragam, ada 

beberapa spesies yang dominan. 

3. H‘ ≥ 3 Keanekaragaman tinggi, jumlah 

individu seragam, tidak ada spesies 

yang dominan.
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b. Menentukan Indeks Kemerataan 

E= 
H‘ 

H max 

Keterangan : 

E  = Indeks kemerataan 

H‘  = Indeks keanekaragaman 

H max = In S 

S  = Total jenis 

 

Kategori komunitas berdasarkan indeks kemerataan : 

00,0 ˂ E ˂ 0,50 Komunitas tertekan 

0,50 ˂ E ˂ 0,75 Komunitas labil 

0,75 ˂ E ˂ 1,00 komunitas stabil 

 

Indeks kemerataan (E) berfungsi untuk 

menggambarkan ukuran jumlah dari individu antar spesies 

dalam satu komunitas. Semakin merata penyebaran 

individu antar spesies maka keseimbangan dari ekosistem 

tersebut akan semakin meningkat. Nilai indeks 

kemerataan (E) berkisar antara 0,00 – 1,00. Jika nilai E 

mendekati 0 maka diartikan bahwa komunitas didominasi 

oleh spesies tertentu sehingga membuktikan bahwa 

                                                             
34Khastini, Juwitasari, dan Sulasanah, ―Ragam Liken Berdasarkan Ketinggian 

Daratan Sebagai Bioindikator Kualitas Ekosistem Di Cagar Alam Rawa Danau 

Serang Banten,‖ 112. 



 
 

 

penyebaran organisme tidak merata, namun sebaliknya 

jika nilai E mendekati 1 maka diartikan bahwa komunitas 

penyebaran dari suatu organisme terjadi secara merata.
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c. Indeks Kelimpahan Relatif (IKR) 

Kelimpahan relatif = 
Kelimpahan spesies 

x 100 
Kelimpahan total 

 

Dimana kelimpahan spesies (K) = 
ni 

A 

Keterangan : 

K = kelimpahan spesies untuk spesies ke i 

Ni = jumlah total individu spesies ke i 

A = luas total daerah yang di samping.
36

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab di antaranya, penegasan 

judul, latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, metode penelitian serta sistematika 

pembahasan. 

 

2. Bab II Landasan Teori 

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang mencakup tentang 

teori-teori penelitian yaitu, keanekaragaman, pengertian Lichens, 

klasifikasi Lichens, habitat Lichens, morfologi Lichens, anatomi 

Lichens, reproduksi Lichens, peranan Lichens, lokasi penelitian. 

 

 

                                                             
35Madjeni, Hendrik, dan Bullu, ―Keragaman Lumut Kerak (liken) Sebagai 

Bioindikator Pencemaran Udara Di Taman Wisata Alam Camplong Kabupaten 
Kupang,‖ 67. 

36Ibid., 68. 



 
 

 

3. Bab III Deskripsi Objek Penelitian 

Bab ini terdiri dari dua sub bab yaitu gambaran umum objek 

serta penyajian fakta dan data penelitian.  

 

4. Bab IV Analisis Penelitian 

Bab ini terdiri dari lima sub bab yaitu parameter penelitian, 

data hasil penelitian, analisis data penelitian, deskripsi dan 

klasifikasi, hasil penelitian untuk dunia pendidikan. 

 

5. Bab V Penutup 

Bab ini terdiri dari dua sub bab yaitu kesimpulan dan saran. 

  



 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian mengenai ―Analisis Keragaman 

Lichens Di Taman Nasional Way Kambas Lampung Timur‖ peneliti 

menarik kesimpulan bahwa terdapat 3014 individu yang masih 

termasuk kedalam Thallus Crustoce dan Foliose dengan jumlah 

sebanyak 17 spesies. Berdasarkan perhitungan dari Indeks 

Kelimpahan Relatif yaitu menunjukkan bahwa spesies Criptothecia 

scripta menempati jumlah individu yang paling banyak yaitu 1074 

individu. 

Jenis Lichens dengan bentuk Thallus Crustose sebanyak 14 

spesies, yaitu Cryptothecia striata, Lecidella elaeochroma, 

Cryptothecia scripta, Graphis subelegans, Phlictis agelaea, Diorygma 

poitei, Pyrenula concatervans, Lepraria oxybapha Lendemer, 

Lepraria incana, Bacidia schweinthzii, Graphis elegans, 

Haematomma accolens, Lepraria sp, dan Graphis scripta. Sedangkan 

jenis Lichens dengan Thallus Foliose hanya terdapat 3 spesies, yaitu 

Dirinaria applanata, Physcia sp, dan Parmelia sulcata. 

 

B. Saran 

Adapun saran dari peneliti untuk penelitian yang serupa atau yang 

lebih mendalam dengan tempat yang sama yaitu di Taman Nasional 

Way Kambas Lampung Timur sebaiknya penelitian ini di lakukan di 

bagian dalam hutan agar mendapatkan Lichens dengan jumlah yang 

lebih beragam dan juga lebih mudah untuk didapatkan. Jika sudah 

memulai penelitian sebaiknya harap berhati-hati dengan gajah liar 

maupun dengan hewan pacet serta menjaga kondisi kesehatan tubuh 

agar tidak mudah sakit pada saat penelitian. 
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